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Permintaan terhadap ubi kayu setiap tahunnya meningkat, diiringi dengan adanya

laju pertambahan penduduk dan rencana penggunaan substitusi bahan bakar

etanol. Salah satu upaya peningkatan produksi dan produktivitas yaitu melalui

kegiatan perakitan varietas unggul.  Evaluasi keragaman merupakan tahap dalam

perakitan klon-klon unggul yang dilakukan pada generasi pertama (F1).

Keragaman karakter sebagai parameter genetik yang diperlukan agar proses

seleksi klon-klon unggul efektif untuk dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan Mei 2016 sampai dengan

Maret 2017 yang bertujuan untuk mengetahui keragaman karakter morfologi dan

agronomi lima populasi F1 half-sib ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). Lima

populasi F1 half-sib tersebut antara lain keturunan tetua betina UJ5, Cimanggu,

UJ3, Klenteng37, dan Mulyo3.
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Penelitian ini berada pada tahap evaluasi klonal, sehingga dilakukan tanpa

ulangan.  Karakterisasi klon berdasarkan pada karakter kualitatif dan kuantitatif.

Keragaman karakter kualitatif luas jika persentase keragaman fenotipe

rekombinan (KFR) ≥ 67%, sedang jika KFR antara ≥ 33%  dan < 67%, dan

sempit jika KFR < 33%. Keragaman karakter kuantitatif luas jika kisaran total

(Range) ≥ 2 x Interquartile Range (IQR) dan sempit jika Range < 2 x IQR.

Karakter kualitatif populasi F1 dari lima populasi terdiri dari tiga karakter

pengamatan yaitu warna pucuk daun yang didominasi oleh warna hijau muda,

warna tangkai atas daun didominasi oleh warna merah kehijauan, dan warna

tangkai bawah daun didominasi oleh warna hijau. Karakter kuantitatif pada

populasi half-sib UJ 5 dan UJ3 menghasilkan keturunan dengan semua karakter

keragaman luas. Cimanggu semua karakter luas, kecuali pada panjang lobus dan

rendemen pati.  Klenteng 37 hanya pada karakter rendemen pati yang sempit, dan

Mulyo3 karakter yang sempit hanya terdapat pada lebar lobus daun.

Kata kunci: klon F1, karakterisasi, karakter kualitatif, dan karakter kuantitatif.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman penting ketiga di

Indonesia setelah padi dan jagung. Tanaman ubi kayu berperan sebagai sumber

alternatif karbohidrat dan dapat dimanfaatkan dibidang agronomi seperti toleran

terhadap pH tanah, dan kadar hara rendah (Hartati et al., 2012), dibidang industri

dapat sebagai tepung tapioka, pakan ternak, serta sebagai sumber energi alternatif

seperti biodiesel dan bioetanol (Susilawati et al., 2008 dan Sundari, 2010).

Bioetanol sebagai salah satu sumber energi terbarukan yang berperan semakin

penting karena cadangan minyak bumi semakin menipis. Dalam hal ini,

Pemerintah menekankan agar konsumsi energi mix dengan biofuel terwujud lebih

dari 5% pada tahun 2025 melalui Keputusan Presiden Nomor 5 tahun 2006 Bab II

dalam pasal 2.b.4 (Wargiono et al., 2006). Disamping itu, menurut Badan Pusat

Statistik (2017) rata-rata laju pertumbuhan penduduk Indonesia per tahun

2010-2015 yaitu sebesar 1,38%. Besarnya pertambahan penduduk tersebut

mengakibatkan adanya kebutuhan akan pangan semakin meningkat pula.

Ketahanan pangan dan energi akan menjadi permasalahan yang serius, jika jumlah

konsumsi yang dibutuhkan tidak diimbangi dengan produksi yang dihasilkan.
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Produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 21,80 juta ton dan

produktivitas sebesar 229,51 kwintal/ha. Daerah sentra produksi ubi kayu dengan

produksi tertinggi sebesar 7.387.084 ton yaitu Provinsi Lampung. Produksi ubi

kayu di Indonesia memang dikategorikan tinggi, namun pola perkembangan

produksi panen dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan. Misalnya,

pada tahun 2015 produksi ubi kayu mengalami penurunan sebanyak 1,63 juta ton

(6,98 %) dibandingkan pada tahun 2014 (BPS, 2015).

Terjadinya penurunan produksi disebabkan oleh adanya penurunan produktivitas.

Produktivitas yang semakin menurun disebabkan oleh: (1)  Para petani saat ini

hanya menggunakan bibit dari pertanaman sebelumnya dan hanya 10% yang

menggunakan VUB (Varietas Unggul Baru), (2)  Minat petani rendah,

(3)  Kualitas bibit yang tidak optimal karena disimpan selama 2-3 bulan, (4)

Rekomendasi pupuk belum diterapkan, dan (5)  Panen yang tidak tepat waktu

karena petani menanam serempak pada awal musim hujan (Prihandana, 2007).

Kementrian Pertanian mencanangkan program peningkatan produksi ubi kayu

melalui perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas.  Salah satu cara

peningkatan produktivitas yaitu dengan penggunaan varietas unggul. Varietas

atau klon-klon unggul ini dapat diperoleh melalui perakitan secara genetik oleh

pemulia tanaman. Tahap perakitan varietas dimulai dari penciptaan atau perluasan

keragaman genetik populasi awal, evaluasi karakter agronomi dan seleksi

kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji botani, evaluasi dan seleksi klon, uji

daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan (Ceballos et al., 2006).
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Keragaman mempunyai arti yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan

seleksi. Keragaman (variasi) genetik akan membantu dalam mengefisienkan

kegiatan seleksi. Apabila keragaman genetik suatu populasi luas, maka individu

dalam populasi akan beragam.  Oleh sebab itu, peluang dalam mendapakan

genotipe sesuai yang diharapkan akan besar (Sudarmadji et al., 2007).

Sejak tahun 2011, kegiatan perakitan di Universitas Lampung sudah dilakukan,

dimana terdapat 100-120 klon unggul yang siap dievaluasi atau diuji daya

hasilnya. Pada tahun 2015 dihasilkan populasi F1 yang merupakan hasil

hibridisasi antar klon-klon unggul dalam jumlah yang besar (Utomo et al., 2015).

Penelitian ini berada pada tahap evaluasi keragaman karakter dan seleksi sekitar

1000-2000 klon F1 yang berasal dari benih botani hasil dari hibridisasi atau

persilangan alami. Karakter yang dievaluasi meliputi karakter kualitatif dan

kuantitatif pada suatu lingkungan tertentu, dengan harapan terdapat klon unggul

berdaya hasil dan berkadar pati tinggi serta berpenampilan lebih baik

dibandingkan varietas sebelumnya yang berpotensi untuk dilepas sebagai varietas

unggul baru setelah melalui tahap uji daya hasil lanjutan (Utomo et al., 2015).

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka disusun

perumusan masalah yaitu apakah terdapat keragaman pada 141 klon dari lima

populasi F1 ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) di Bandar Lampung?

1. 2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keragaman dari lima populasi F1 half-sib

ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) di Bandar Lampung.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Tanaman ubi kayu berperan penting sebagai salah satu tanaman dengan produksi

yang dikategorikan tinggi di Indonesia.  Akan tetapi, perkembangan produksi ubi

kayu dari tahun ke tahun cenderung semakin mengalami penurunan.  Hal ini

disebabkan oleh adanya pemanfaatan dan permintaan terhadap ubi kayu yang

semakin meningkat, serta diiringi dengan laju pertambahan penduduk yang

semakin bertambah setiap tahunnya.  Hal tersebut yang mendorong adanya upaya

kegiatan pengembangan ubi kayu di Indonesia khususnya di Provinsi Lampung.

Salah satu upaya kegiatan pengembangan ubi kayu yaitu melalui kegiatan

perakitan varietas unggul.  Kegiatan ini bertujuan untuk peningkatan produktivitas

ubi kayu. Akan tetapi, saat ini sangat sedikit petani yang sudah menggunakan

VUB (Varietas Unggul Baru).  Disamping itu, pengembangan varietas ubi kayu

masih belum banyak dilakukan terutama di Provinsi Lampung yang merupakan

daerah penghasil ubi kayu terbesar di Indonesia.

Tahap awal dari perakitan varietas ubi kayu berupa hibridisasi. Dalam penelitian

ini, hibridisasi terjadi secara alami dan hanya identitas tetua betina yang diketahui.

Perbanyakan dilakukan secara generatif atau biji yang kemudian diperoleh hasil

persilangan berupa keturunan pertama atau F1. Salah satu tujuan dilakukannya

hibridisasi adalah untuk perluasan keragaman genetik.

Pada tahap lanjut, perluasan keragaman genetik biasanya diperbanyak secara

vegetatif atau berupa stek.  Perbanyakan tidak dilakukan dengan biji dikarenakan

hasilnya menjadi tidak seragam (berbeda-beda), sehingga hasil produksi akan

rendah dan berdampak terhadap komersial.  Selain itu, perbanyakan vegetatif juga
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lebih mudah untuk dilakukan.  Oleh sebab itu, kegiatan seleksi dan evaluasi

setelah tahap hibridisasi yaitu dilaksanakan pada generasi F1.

Evaluasi dan seleksi dilakukan pada generasi F1 yang merupakan hasil dari

persilangan antartetua ubi kayu. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui

keragaman karakter-karakter ubi kayu.  Karakter yang diamati adalah karakter

agronomi dan karakter morfologi. Pada tahap ini diharapkan dapat menghasilkan

klon-klon F1 ubi kayu dengan keragaman yang luas.  Semakin luas ragam genetik

suatu populasi, maka semakin besar keefektifan dalam memilih karakteristik yang

diinginkan.  Sebaliknya, apabila keragaman sempit, maka seleksi tersebut tidak

efektif untuk dilakukan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini bertujuan agar dapat

diketahui apakah tingkat keragaman ubi kayu terhadap suatu karakter termasuk

luas atau sempit yang berada pada tahap evaluasi karakter agronomi pada 141

klon ubi kayu keturunan F1 half-sib dari lima populasi tetua betina.  Tingkat

keragaman pada populasi tanaman berperan sangat penting untuk menentukan

keefektifan dalam rangka seleksi program pemuliaan tanaman.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat, maka diajukan hipotesis

bahwa terdapat keragaman pada lima populasi F1 half-sib ubikayu (Manihot

esculenta Crantz) di Bandar Lampung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah Tanaman Ubi kayu

Ubi kayu merupakan tanaman semusim yang  berasal dari Brazil dan menyebar

hampir  ke seluruh dunia terutama negara-negara di Asia dan Afrika. Tanaman ubi

kayu memasuki wilayah Indonesia kurang lebih pada abad ke-18. Penyebaran ubi

kayu ke seluruh wilayah Indonesia terjadi pada tahun 1914-1918. Pada saat itu,

Indonesia kekurangan bahan pangan (beras), sehingga ubi kayu diperkenalkan

sebagai alternatif pangganti makanan pokok. Pada tahun 1968, Indonesia menjadi

negara penghasil ubi kayu nomor lima di dunia (Thamrin et al., 2013).

2.2.  Sistematika Tanaman Ubi kayu

Klasifikasi tanaman ubi kayu yaitu sebagai berikut:

Kingdom :  Plantae (Tumbuh-tumbuhan)

Divisi :  Spermathopytha (Tumbuhan berbiji)

Kelas : Dicotyledoneae (Biji berkeping dua)

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz
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2.3 Syarat Tumbuh Ubi Kayu

Daerah penyebaran tanaman ubi kayu di dunia berada pada kisaran 30 °LU

(Lintang Utara) dan 30 °LS (Lintang Selatan) di dataran rendah sampai di dataran

tinggi 2.500 meter di atas permukaan laut (Wargiono, 2006).  Kondisi iklim ideal

bagi pertumbuhan ubi kayu yaitu bersuhu minimum 10 °C, kelembaban udara

(RH) 60%-65%, lama penyinaran 10 jam/hari, dan curah hujan 700 mm-1500

mm/tahun (Rukmana, 2002).

Penanaman ubi kayu banyak ditanam pada lahan kering, sehingga tergantung pola

curah hujan. Hasil ubi kayu optimal bila curah hujan setidaknya 35 mm/10 hari

dan terdistribusi merata selama masa pertumbuhan tanaman. Pada akhir periode

pertumbuhan, kekurangan air sangat menguntungkan karena terjadi proses

akumulasi karbohidrat ke dalam umbi yang lebih baik. Sebaliknya, apabila air

berlebih maka pertumbuhan vegetatif ubi kayu subur tetapi hasil umbi berkurang.

Pada kelembaban tanah yang tinggi, umbi ubi kayu menjadi rawan busuk. Hujan

yang terjadi pada saat tanaman berumur > 9 bulan dapat menurunkan kandungan

pati (CIAT, 1998 dalam Balitkabi, 2016).

2.4  Morfologi Ubi Kayu

Ubi kayu termasuk tanaman monoecious yang mempunyai tinggi beragam antara

1-5 m tergantung varietas dan ekologinya. Macam varietasnya dicirikan terutama

oleh karakter morfologis seperti tinggi tanaman, warna batang, warna daun,

ukuran daun, warna umbi, dan lain-lain (CIAT, 1983 dalam Utomo, 2015).

Berdasarkan morfologinya, bagian-bagian dari ubi kayu diuraikan sebagai berikut:
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2.2.1  Daun

Secara morfologis, daun ubi kayu mempunyai susunan berurat menjari dengan

canggap 5-9 helai. Daun ubi kayu biasanya mengandung racun asam sianida atau

asam biru, terutama daun yang masih muda (pucuk) (Rukmana, 2002). Daun ubi

kayu berlobus dengan tulang daun yang menjari berjumlah 3-11 daun. Daun yang

letaknya dekat dengan tandan bunga biasanya memiliki jumlah dan bentuk daun

yang lebih kecil.  Posisi daun berselang-seling.  Daun dewasa biasanya glabrous

atau licin karena ditutupi dengan epidermis yang mengkilap dan berlilin.  Stomata

banyak ditemukan pada bagian bawah permukaan daun (abaxial).  Beberapa

kultivar terdapat beberapa stomata di lapisan atas (adaxial) (Lebot, 2009).

2.2.2  Batang

Batang ubi kayu memiliki ketinggian yang dapat mencapai 3 meter atau lebih dan

secara morfologis berkayu, beruas-ruas, dan panjang. Pada umumnya, warna

batang yang masih muda berwana hijau dan setelah tua menjadi keputih-putihan,

kelabu, hijau kelabu, atau coklat kelabu. Empulur batang berwarna putih, lunak,

dan strukturnya empuk seperti gabus (Rukmana, 2002). Ubi kayu dewasa

memiliki batang yang berkayu, berbentuk silindris, memiliki node dan internode.

Bagian batang yang tua memiliki protuberances pada nodenya (Alves, 2002).

2.2.3  Bunga

Bunga ubikayu tidak sempurna, berumah satu (monoecious) yaitu bunga jantan

(pistillate) dan bunga betina (staminate). Bunga betina memiliki tangkai bunga

(pedicel) yang lebih panjang dari bunga jantan.  Pada tandan yang sama, bunga
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betina lebih dahulu terbuka 1-2 minggu dari pada bunga jantan (protogeny).  Pada

cabang yang sama, bunga betina masak dan membuka 10-14 hari sebelum bunga

jantan. Jumlah bunga ubi kayu tergantung dari jumlah cabang yang dimiliki.

Semakin banyak cabang maka jumlah bunga yang dihasilkan juga semakin

banyak. Ubi kayu berbunga dengan baik pada daerah bertemperatur sedang yaitu

sekitar 24oC.

Penyerbukan pada ubi kayu bersifat penyerbukan silang. Namun demikian,

penyerbukan sendiri dapat saja terjadi dikarenakan bunga jantan dan betina dari

cabang yang berbeda atau tanaman yang berbeda pada klon yang sama membuka

atau masak bersamaan (Utomo, 2015).  Hasil dari penyerbukan tersebut, akan

terbentuk buah yang berbentuk agak bulat, dimana di dalamnya terkotak-kotak

berisi 3 biji (Rukmana, 2002). Penyerbukan alami tiga kali lebih efektif

menghasilkan benih hibrida daripada penyerbukan buatan. Hal ini berdasarkan

Ogburia and Okele (2001), dimana produksi benih hibrida pada 10 genotipe yang

dilakukan dengan penyerbukan secara alami dan buatan menghasilkan perbedaan

yang signifikan.

2.2.4  Umbi

Secara morfologis, umbi pada tanaman ubikayu berbentuk bulat memanjang dan

daging umbi mengandung zat pati yang berwarna putih gelap atau kuning gelap,

dan tiap tanamannya dapat dihasilkan sebanyak 5-10 ubi.  Umbi tersebut

merupakan akar yang bentuknya berubah dan memiliki fungsi sebagai tempat

penyimpanan cadangan makanan. Pati tersebut merupakan salah satu bahan yang
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penting yang diperlukan dalam beberapa industri seperti bahan makanan, lem,

glukosa, fruktosa, dan lain sebagainya (CIAT, 1992 dalam Zuraida, 2010).

Tanaman ubi kayu berdasarkan kandungan HCN ubi kayu dibedakan menjadi ubi

kayu manis/tidak pahit, dengan kandungan HCN < 40 mg/kg umbi segar, dan

ubikayu pahit dengan kadar HCN ≥ 50 mg/kg umbi segar. Sifat fisik dan kimia

pati seperti bentuk dan ukuran granula, kandungan amilosa dan kandungan

komponen non pati sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi tempat

tumbuh dan umur tanaman (Sundari, 2010).

2.5 Fase pertumbuhan ubi kayu

Menurut Balitkabi (2016) pertumbuhan ubi kayu memiliki lima fase yaitu:

a.  Fase pertumbuhan awal (5-15 HST)

Pada lima HST, akar adventif muncul pada permukaan dasar potongan stek dan

dari tunas tumbuh akar halus yang berada di bawah permukaan tanah. Tunas baru

dan tunas muda tumbuh setelah 10 HST ditandai dengan munculnya satu atau

lebih tunas aksilar, sebuah daun menjari dengan petiole panjang, dan sebuah

internode. Fase berakhir ditandai semua mata stek telah bertunas pada 15 HST.

b.  Fase awal pertumbuhan daun dan perakaran (15 - 90 HST)

Pembentukan daun dan dan calon umbi pada 15-30 HST, dimana pertumbuhan

masih bergantung  pada cadangan makanan di stek.  Daun mulai melebar pada 30

HST dan hasil dari proses fotosintesis (fotosintat) mulai berkontribusi terhadap

pertumbuhan tanaman.  Pada 30-40 HST umbi mulai terbentuk.  Selama 3 bulan

pertama, akar serabut dan umbi terbentuk (saat tepat untuk pemupukan).
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c.  Fase pertumbuhan batang dan daun (3-6 bulan)

Pertumbuhan batang dan daun akan mencapai maksimum pada 3-6 bulan. Periode

fotosintesis mencapai maksimum pada 4-5 bulan dan sebagian besar fotosintat

digunakan untuk perkembangan daun dan umbi.  Pada fase ini, pertumbuhan

vegetatif paling aktif, sehingga apabila terdapat gangguan hama/penyakit akan

berpengaruh terhadap kerugian hasil.

d.  Fase translokasi karbohidrat ke umbi (6-9 bulan)

Pada fase ini merupakan periode perkembangan umbi, dimana laju akumulasi

bahan tertinggi berasal dari umbi.  Proses penuaan daun juga mulai terjadi,

akibatnya daun mulai gugur.

e.  Fase dormansi (9-10 bulan)

Pada periode dormansi ini, pembentukan daun berkurang, sebagian besar daun

gugur, dan pertumbuhan bagian tanaman di atas tanah terhenti. Translokasi gula

dan perubahannya menjadi pati di dalam umbi terus berlangsung hingga panen.

Tanaman ubi kayu jarang dipanen setelah berumur lebih dari 2 tahun karena

tanaman tua cenderung memproduksi akar yang terlignifikasi dan mudah busuk.

Ubi kayu merupakan tanaman yang toleran kekeringan dengan merespon

kekurangan air dengan menutup stomata untuk menurunkan laju evaporasi daun

sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air.  Periode kritis ubi kayu

antara 30-50 HST.  Pada umur tersebut tanaman ubi kayu aktif melakukan proses

inisiasi akar.  Selama fase inisiasi akar, kekurangan air selama 2 bulan dapat

menyebabkan penurunan hasil umbi 32 hingga 60% (Lebot, 2009).
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2.6 Keragaman Genetik dan Seleksi

Keragaman yaitu besarnya simpangan dari nilai rata-rata. Keragaman dalam

populasi dapat disebabkan oleh ragam genetik dan ragam lingkungan. Pendugaan

keragaman penting dilakukan untuk melihat potensi pengaruh ragam genetik dan

ragam lingkungan terhadap keragaan fenotipik suatu karakter. Hal ini penting

diketahui sebelum menetapkan metode seleksi dan waktu pelaksanaan yang akan

digunakan tersebut (Poespodarsono 1988 dalam Utomo, 2015).

Suatu karakter perlu diketahui untuk menduga kemajuan dari suatu seleksi,

apakah karakter tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor genetik atau lingkungan.

Hal ini dapat diketahui berdasarkan nilai dugaan heritabilitas, sehingga dapat

diketahui sejauh mana karakter tersebut dapat diturunkan ke keturunannya.

Karakter-karakter pada suatu tanaman terbagi menjadi karakter kuantitatif dan

karakter kualitatif.  Karakter kuantitatif berupa dapat diukur dan umumnya

pengaruh lingkungan besar, sebaran kontinu (berlanjut), serta dikendalikan oleh

banyak gen. Sebaliknya, karakter kualitatif tidak atau sedikit dipengaruhi

lingkungan, sebaran diskrit (tegas), dikendalikan oleh gen sederhana yaitu satu

atau dua gen (Mangoendijodjo, 2012).

2.7 Tahap-Tahap Perakitan Klon Unggul Ubi kayu

Perakitan klon unggul ubi kayu terdiri dari beberapa tahap.  Di Universitas

Lampung, terdapat peta jalan penelitian (roadmap) dalam rangka kegiatan

pemuliaan ubi kayu (Gambar 1).
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Gambar 1.  Peta jalan penelitian (roadmap) pemuliaan ubi kayu di Universitas
Lampung (Utomo, 2015).

Tahap-tahap perakitan varietas ubi kayu (Gambar 1) Ceballos et al.., 2016):

1) Hibridisasi atau persilangan tetua gentipe terpilih

Salah satu pembatas keberhasilan dalam persilangan perakitan varietas unggul

adalah hubungan kekerabatan genetik antar tetua.  Semakin jauh jarak genetik

antar tetua maka peluang untuk menghasilkan kultivar baru dengan variabilitas

genetik luas akan menjadi semakin besar. Sebaliknya, persilangan antartetua yang

berkerabat dekat akan mengakibatkan terjadinya keragaman genetik yang sempit

dan cenderung menghasilkan keturunan yang lemah, ukuran buah lebih kecil,

kurang subur, dan banyak individu yang cacat (Tenda, 2009).
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2) Clonal Evaluation Trials/ Single Row Trials (SRTs)

Percobaan pada tahap ini dilakukan dengan menyeleksi 1000-2000 genotipe.

Genotipe tersebut ditanam pada satu baris sejumlah 6-8 tanaman per baris di satu

lokasi seluas 1-2 ha.  Tahap seleksi menghasilkan 15% atau 150-250 genotipe

yang akan digunakan pada tahap evaluasi selanjutnya.  Tahap ini menghasilkan

informasi penting dari semua ketersediaan progeni (terseleksi atau tidak).

3) Preliminary Yield Trials (PYTs) atau Uji Daya Hasil Pendahuluan

Pada tahap ini, setiap genotipe dalam satu lokasi ditanam tiga ulangan dengan

menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna.  Per plot tanaman terdapat

10 plot, yang terdiri dari dua baris berisi lima tanaman per baris.  Semua tanaman

pada masing-masing plot dipanen, kecuali tanaman pada posisi paling depan

dalam baris.

4) Advanced Yield Trials (AYT) atau Uji Daya Hasil Lanjutan

Plot terdiri dari empat atau lima baris dan lima tanaman per baris dengan ditanam

dalam tiga ulangan dalam satu lokasi.  Enam atau delapan tanaman yang berada di

tengah dipanen untuk diperoleh data yang akan digunakan dalam proses seleksi.

5) Uniform Yield Trials (UYT)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam evaluasi dan proses seleksi.  Ukuran

plot, jumlah ulangan dan susunan penanaman sama dengan tahap 3.  Ubi kayu

ditanam dalam 2 tahun berturut-turut pada 5-10 lokasi.  Pada tahap ini terdapat

20-25 klon percobaan dan menggunakan 5-8 varietas lokal komersial sebagai

pembandingnya.
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Tabel 1.  Skema perakitan varietas unggul ubikayu (Ceballos et al., 2006).

Waktu Tahapan (sistem lama) Tahapan (sistem baru) Waktu
0 Persilangan tetua genotipe Persilangan tetua genotipe 0

terpilih terpilih

6 F1 (3000-5000) (6 bulan) F1 (3000-5000) (10 bulan) 10
1 tanaman/ 1 lokasi/ 1 ulangan 1 tanaman/ 1 lokasi/ 1 ulangan

18 F1C1 (2000-4000) Evaluasi klon (1000-1500) 22
(1 tahun) 1 tanaman/
2 lokasi/ 1 ulangan

(1 tahun) 6-8 tanaman/
1 lokasi/1 ulangan

30 Evaluasi klon Uji daya hasil pendahuluan 34
(500-1000) (1 tahun)
6 tanaman/ 1 lokasi/ 1  ulangan

(150-300) 10 tanaman/1 lokasi/
3 ulangan

42 Uji daya hasil pendahuluan
(100-200) ( 1 tahun)
20 tanaman/1-2 lokasi/ 1 ulangan

Uji daya hasil lanjutan (40-80)
(2 tahun) 25 tanaman/2-3 lokasi/
3 ulangan

58
66 Uji daya hasil lanjutan

(30-60) (2 tahun)
25 tanaman/2-3 lokasi/ 3 ulangan

PLASMA NUTFAH TERPILIH

Koleksi
Plasma Nutfah

Persilangan
Blok

Uji
Regional

Penelitian
Partisipatif
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III.  BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium

Agronomi Universitas Lampung, Bandar Lampung yang dimulai dari bulan Mei

2016 sampai dengan Maret 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan yaitu berupa lima populasi F1 half-sib.  Populasi

half-sib merupakan populasi dimana hanya tetua betina yang diketahui, sedangkan

tetua jantan tidak diketahui identitasnya. Berikut tabel daftar jumlah dan tanggal

panen lima populasi F1 half-sib yang diamati sejumlah 141 klon:

Tabel 2.  Tabel jumlah dan tanggal panen lima populasi F1 half-sib ubi kayu.

No Populasi F1 Tetua Betina Jumlah klon F1 Tanggal Panen

1
Half-sib
UJ5

UJ5 53 klon
21 klon (8 Sept 2015);
22 klon (15 Agt 2015); dan 6
klon (8 sept 2015).

2
Half-sib
UJ3

UJ3 28 klon
22 klon (15 Agt 2015); dan 6
klon (8 Sept 2015).

3
Half-sib
Cimanggu

Cimanggu 29 klon
9 klon (9 Agt 2015);
11 klon (8 Sept 2015); dan 9
klon (6 Okt 2015).

4
Half-sib
Klenteng37

Klenteng37 10 klon 10 klon (24 Agt 2015).

5
Half-sib
Mulyo3

Mulyo 3 21 klon
5 klon (12 Agt 2015);
6 klon (15 Agt 2015); dan 10
klon (16 Sept 2015).
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Klon-klon ini berasal dari biji botani yang dipanen dari lahan Balai Benih Induk

Hortikultura di Sekincau, Lampung Barat.  Biji merupakan hasil persemaian dari

≤ 20 benih per polibag pada bulan Desember 2015, kemudian dipindah tanamkan

(transplanting) berupa stek dengan panjang berkisar antara 20-25 cm dan

diameter berkisar 3-5 cm ke Lahan Percobaaan Lapangan Terpadu Universitas

Lampung pada bulan Maret-April 2016. Bahan-bahan lainnya terdiri dari:  Air

dan pupuk NPK Mutiara (15:15:15) sebanyak 15 g/tanaman atau 300 kg/ha,

sedangkan alat-alat yang digunakan antara lain: Penggaris, alat tulis, alat pemarut,

oven, kain, wadah nampan, kamera dan timbangan digital.

Identitas klon-klon F1 half-sib keturunan 5 tetua betina ubi kayu yang dievaluasi

keragamannya disajikan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 3.  Daftar identitas klon-klon F1 half-sib keturunan 5 tetua betina UJ5,
Cimanggu, UJ3, Klenteng 37, atau Mulyo3.

No Nama klon Tetua betina Tanggal panen

1 Kasetsart-040715-01 UJ5 04 September 2015
2 Kasetsart-040715-03 UJ5 04 September 2015
3 Kasetsart-040715-04 UJ5 04 September2015
4 Kasetsart-150815-01 UJ5 15 Agustus 2015
5 Kasetsart-150815-02 UJ5 15 Agustus 2015
6 Kasetsart-150815-03 UJ5 15 Agustus 2015
7 Kasetsart-150815-04 UJ5 15 Agustus 2015
8 Kasetsart-150815-06 UJ5 15 Agustus 2015
9 Kasetsart-150815-07 UJ5 15 Agustus 2015
10 Kasetsart-150815-08 UJ5 15 Agustus 2015
11 Kasetsart-150815-09 UJ5 15 Agustus 2015
12 Kasetsart-150815-10 UJ5 15 Agustus 2015
13 Kasetsart-150815-11 UJ5 15 Agustus 2015
14 Kasetsart-150815-12 UJ5 15 Agustus 2015
15 Kasetsart-150815-13 UJ5 15 Agustus 2015
16 Kasetsart-150815-16 UJ5 15 Agustus 2015
17 Kasetsart-150815-17 UJ5 15 Agustus 2015
18 Kasetsart-150815-19 UJ5 15 Agustus 2015



18

Tabel 3. Lanjutan

No Nama klon Tetua betina Tanggal panen

19 Kasetsart-150815-20 UJ5 15 Agustus 2015
20 Kasetsart-150815-21 UJ5 15 Agustus 2015
21 Kasetsart-150815-23 UJ5 15 Agustus 2015
22 Kasetsart-150815-24 UJ5 15 Agustus 2015
23 Kasetsart-150815-25 UJ5 15 Agustus 2015
24 Kasetsart-150815-28 UJ5 15 Agustus 2015
25 Kasetsart-150815-29 UJ5 15 Agustus 2015
26 Kasetsart-150815-30 UJ5 15 Agustus 2015
27 Kasetsart-150815-31 UJ5 15 Agustus 2015
28 Kasetsart-080915-13 UJ5 8 September 2015
29 Kasetsart-080915-14 UJ5 8 September 2015
30 Kasetsart-080915-15 UJ5 8 September 2015
31 Kasetsart-080915-18 UJ5 8 September 2015
32 Kasetsart-080915-21 UJ5 8 September 2015
33 Kasetsart-080915-22 UJ5 8 September 2015
34 Kasetsart-080915-29 UJ5 8 September 2015
35 Kasetsart-080915-30 UJ5 8 September 2015
36 Kasetsart-080915-31 UJ5 8 September 2015
37 Kasetsart-080915-33 UJ5 8 September 2015
38 Kasetsart-080915-34 UJ5 8 September 2015
39 Kasetsart-080915-36 UJ5 8 September 2015
40 Kasetsart-080915-37 UJ5 8 September 2015
41 Kasetsart-080915-38 UJ5 8 September 2015
42 Kasetsart-080915-39 UJ5 8 September 2015
43 Kasetsart-080915-40 UJ5 8 September 2015
44 Kasetsart-080915-41 UJ5 8 September 2015
45 Kasetsart-080915-42 UJ5 8 September 2015
46 Kasetsart-080915-45 UJ5 8 September 2015
47 Kasetsart-080915-46 UJ5 8 September 2015
48 Kasetsart-080915-47 UJ5 8 September 2015
49 Kasetsart-061015-02 UJ5 6 Oktober 2015
50 Kasetsart-061015-03 UJ5 6 Oktober 2015
51 Kasetsart-061015-09 UJ5 6 Oktober 2015
52 Kasetsart-061015-12 UJ5 6 Oktober 2015
53 Kasetsart-061015-13 UJ5 6 Oktober 2015
54 Cimanggu-240815-01 Cimanggu 24 Agustus 2015
55 Cimanggu-240815-02 Cimanggu 24 Agustus 2015
56 Cimanggu-240815-03 Cimanggu 24 Agustus 2015
57 Cimanggu-240815-04 Cimanggu 24 Agustus 2015
58 Cimanggu-240815-05 Cimanggu 24 Agustus 2015
59 Cimanggu-240815-07 Cimanggu 24 Agustus 2015
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Tabel 3. Lanjutan

No Nama klon Tetua betina Tanggal panen

60 Cimanggu-240815-08 Cimanggu 24 Agustus 2015
61 Cimanggu-240815-09 Cimanggu 24 Agustus 2015
62 Cimanggu-240815-11 Cimanggu 24 Agustus 2015
63 Cimanggu-080915-01 Cimanggu 24 Agustus 2015
64 Cimanggu-080915-03 Cimanggu 8 September 2015
65 Cimanggu-080915-04 Cimanggu 8 September 2015
66 Cimanggu-080915-06 Cimanggu 8 September 2015
67 Cimanggu-080915-08 Cimanggu 8 September 2015
68 Cimanggu-080915-09 Cimanggu 8 September 2015
69 Cimanggu-080915-12 Cimanggu 8 September 2015
70 Cimanggu-080915-13 Cimanggu 8 September 2015
71 Cimanggu-080915-14 Cimanggu 8 September 2015
72 Cimanggu-080915-15 Cimanggu 8 September 2015
73 Cimanggu-080915-16 Cimanggu 8 September 2015
74 Cimanggu-061015-01 Cimanggu 6 Oktober 2015
75 Cimanggu-061015-02 Cimanggu 6 Oktober 2015
76 Cimanggu-061015-03 Cimanggu 6 Oktober 2015
77 Cimanggu-061015-04 Cimanggu 6 Oktober 2015
78 Cimanggu-061015-05 Cimanggu 6 Oktober 2015
79 Cimanggu-061015-06 Cimanggu 6 Oktober 2015
80 Cimanggu-061015-07 Cimanggu 6 Oktober 2015
81 Cimanggu-061015-08 Cimanggu 6 Oktober 2015
82 Cimanggu-061015-09 Cimanggu 6 Oktober 2015
83 Thailand-150815-01 UJ3 15 Agustus 2015
84 Thailand-150815-02 UJ3 15 Agustus 2015
85 Thailand-150815-03 UJ3 15 Agustus 2015
86 Thailand-150815-04 UJ3 15 Agustus 2015
87 Thailand-150815-11 UJ3 15 Agustus 2015
88 Thailand-150815-13 UJ3 15 Agustus 2015
89 Thailand-150815-20 UJ3 15 Agustus 2015
90 Thailand-150815-21 UJ3 15 Agustus 2015
91 Thailand-150815-22 UJ3 15 Agustus 2015
92 Thailand-150815-23 UJ3 15 Agustus 2015
93 Thailand-150815-25 UJ3 15 Agustus 2015
94 Thailand-150815-26 UJ3 15 Agustus 2015
95 Thailand-150815-27 UJ3 15 Agustus 2015
96 Thailand-150815-28 UJ3 15 Agustus 2015
97 Thailand-150815-30 UJ3 15 Agustus 2015
98 Thailand-150815-36 UJ3 15 Agustus 2015
99 Thailand-150815-38 UJ3 15 Agustus 2015
100 Thailand-150815-40 UJ3 15 Agustus 2015
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Tabel 3. Lanjutan

No Nama klon Tetua betina Tanggal panen

101 Thailand-150815-42 UJ3 15 Agustus 2015
102 Thailand-150815-45 UJ3 15 Agustus 2015
103 Thailand-150815-46 UJ3 15 Agustus 2015
104 Thailand-150815-47 UJ3 15 Agustus 2015
105 Thailand-080915-24 UJ3 15 Agustus 2015
106 Thailand-080915-25 UJ3 15 Agustus 2015
107 Thailand-080915-26 UJ3 15 Agustus 2015
108 Thailand-080915-27 UJ3 15 Agustus 2015
109 Thailand-080915-28 UJ3 15 Agustus 2015
110 Thailand-080915-29 UJ3 15 Agustus 2015
111 Klenteng 37-240815-01 Klenteng 37 24 Agustus 2015
112 Klenteng 37-240815-02 Klenteng 37 24 Agustus 2015
113 Klenteng 37-240815-03 Klenteng 37 24 Agustus 2015
114 Klenteng 37-240815-04 Klenteng 37 24 Agustus 2015
115 Klenteng 37-240815-05 Klenteng 37 24 Agustus 2015
116 Klenteng 37-240815-06 Klenteng 37 24 Agustus 2015
117 Klenteng 37-240815-07 Klenteng 37 24 Agustus 2015
118 Klenteng 37-240815-08 Klenteng 37 24 Agustus 2015
119 Klenteng 37-240815-09 Klenteng 37 24 Agustus 2015
120 Klenteng 37-240815-10 Klenteng 37 24 Agustus 2015
121 Mulyo3-120815-03 Mulyo3 12 Agustus 2015
122 Mulyo3-120815-04 Mulyo3 12 Agustus 2015
123 Mulyo3-120815-05 Mulyo3 12 Agustus 2015
124 Mulyo3-120815-06 Mulyo3 12 Agustus 2015
125 Mulyo3-120815-09 Mulyo3 12 Agustus 2015
126 Mulyo3-150815-01 Mulyo3 15 Agustus 2015
127 Mulyo3-150815-02 Mulyo3 15 Agustus 2015
128 Mulyo3-150815-04 Mulyo3 15 Agustus 2015
129 Mulyo3-150815-05 Mulyo3 15 Agustus 2015
130 Mulyo3-150815-06 Mulyo3 15 Agustus 2015
131 Mulyo3-150815-07 Mulyo3 15 Agustus 2015
132 Mulyo3 - 160915 - 01 Mulyo3 16 September 2015
133 Mulyo3 - 160915 - 03 Mulyo3 16 September 2015
134 Mulyo3 - 160915 - 05 Mulyo3 16 September 2015
135 Mulyo3 - 160915 - 06 Mulyo3 16 September 2015
136 Mulyo3 - 160915 - 08 Mulyo3 16 September 2015
137 Mulyo3 - 160915 - 10 Mulyo3 16 September 2015
138 Mulyo3 - 160915 – 12 Mulyo3 16 September 2015
139 Mulyo3 - 160915 – 14 Mulyo3 16 September 2015
140 Mulyo3 - 160915 – 15 Mulyo3 16 September 2015
141 Mulyo3 - 160915 – 16 Mulyo3 16 September 2015
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3.3.  Metode Penelitian

Tahap penelitian yang dilaksanakan berada pada tahap karakterisasi, evaluasi, dan

proses seleksi klon-klon ubikayu yang merupakan hasil dari hibridisasi alami dan

klon F1 keturunan dari 5 tetua betina ubikayu yang meliputi: Cimanggu, UJ5,

Klenteng 37, UJ3, dan Mulyo3. Penelitian ini dilakukan dengan cara

mengevaluasi keragaman karakter agronomi dan morfologi klon-klon ubi kayu

yang dilakukan dengan tanpa ulangan atau faktor tunggal, sedangkan

penanamannya berdasarkan asal tetua betina yang sama. Berikut tata letak

penanaman klon-klon F1 half-sib dapat dilihat pada Gambar 2:

Utara

Gambar 2. Tata letak penanaman klon-klon F1 half-sib ubi kayu.

Keterangan:
1. :  Plot tanaman yang diamati
2. :  Plot tanaman peneliti lain
3. :  Arah mata angin
4. Nama klon ubi kayu yang digunakan peneliti:

(a) UJ5; (c)  Cimanggu;
(b)  UJ3; (d)  Klenteng 37; dan (e) Mulyo3.

Blok A1Blok A2Blok A3

Blok B1

Blok C1 (c)

Blok D1

Blok E1

Blok F1 (c)

Blok G1

Blok B2 (c)

Blok C2 (e)

Blok D2 (d)

Blok E2 ( d)

Blok F2

Blok G2

Blok B3 (c dan a)

Blok C3 (e dan a)

Blok D3 (a dan b)

Blok E3 (e)

Blok F3

Blok G3

Blok H1Blok H2Blok H3
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Pada kegiatan pengamatan dilakukan karakterisasi yang dibagi menjadi dua, yaitu:

karakter kuantitatif dan karakter kualitatif.  Karakter kuantitatif  yang diamati

antara lain jumlah lobus, panjang lobus daun, lebar lobus daun, rasio

panjang/lebar lobus, panjang tangkai daun, dan rendemen pati.  Disamping itu,

karakter kualitatif yang diamati antara lain warna daun pucuk, warna tangkai atas

dan bawah daun. Kedua karakter tersebut mengacu pada International Institute

of Tropical Agriculture atau IITA dalam Fukuda et al. (2010).

3.4  Analisis Data

Penelitian ini dilakukan tanpa ulangan, dimana data dianalisis dengan

menggunakan metode statistik deskriptif yang terdiri dari: Nilai minimum, nilai

maksimum, ragam, nilai tengah, simpangan baku (standard deviation), dan kisaran

(range) untuk data pengamatan karakter secara kuantitatif. Sebaran data suatu

karakter kuantitatif diketahui dari Box and Whisker Plot dengan menggunakan

software The SAS System for Windows 9.0. Berikut gambaran Box and Whisker

Plot dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

Gambar 3. Gambar Box and Whisker Plot (Laksamana, 2015).

25th percentile (lower quartile)

Median

Maximum observation

75th percentile (upper quartile)

Mean

Minimum observation

Interquartile
Range (IQR)

Kisaran dalam
Box and Whisker

plot (IQR)

Kisaran Total
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Keragaman karakter kuantitatif dinyatakan luas, yaitu jika kisaran total lebih besar

daripada dua kali kisarannya dalam box and whisker plot. Sebaliknya, keragaman

dinyatakan sempit, yaitu jika kisaran total lebih kecil atau sama dengan daripada

dua kali kisaran dalam box and whisker plot (Utomo et al., 2017). Berikut rumus

yang digunakan untuk karakter kuantitatif (Walpole, 2005) yaitu:

a.  Kisaran= nilai maksimum - nilai minimum

b.  Nilai tengah=
∑

c.  Ragam ( ) =
∑ ( )

d.  Simpangan baku (sd) =

e. Interquartile Range (IQR) = Kuartil 3-Kuartil 1

Keterangan:∑x = Data pengamatan
N =  Jumlah data populasi
n =  Jumlah data contoh∑ ( − ) = (Data ke − rerata)2 + ...... + (Data ke − rerata)2

Pada pengamatan secara kualitatif dianalisis berdasarkan 3 karakter yaitu warna

daun pucuk, warna permukaan atas tangkai daun, dan warna permukaan bawah

tangkai daun. Pada pengamatan kualitatif ini, nilai persentase didasarkan pada

persentase fenotipe parental dan rekombinannya. Berikut penggolongan tingkat

Keragaman Fenotipe (KF) rekombinan karakter kualitatif dinyatakan dalam tiga

kelas (Utomo et al., 2017), yaitu:

a) Keragaman Fenotipe (KF) dinyatakan luas, jika KF ≥ 67%.

b) Keragaman Fenotipe (KF) dinyatakan sedang, jika 33% ≤ KF < 67% .

c) Keragaman Fenotipe (KF) dinyatakan sempit, jika KF < 33%.
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Fenotipe parental merupakan fenotipe yang sesuai dengan tetua betina yang

ditanam di lokasi dan musim yang sama, yang mana berdasarkan deskripsi

varietas tetua atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Fenotipe

rekombinan merupakan fenotipe yang berbeda dengan tetua betina, kemungkinan

dapat mirip dengan tetua jantan, atau merupakan segregasi dari selfing tetua betina

yang heterozigot.  Berikut deskripsi dari lima populasi tetua betina ubi kayu:

Tabel 4.  Deskripsi warna parental tetua betina ubi kayu.

No. Tetua Betina Deskripsi Sumber
1 UJ5 Warna daun pucuk ungu, warna tangkai

atas dan bawah daun hijau kekuningan.
Balitkabi (2016)

2 Cimanggu Warna daun pucuk hijau keunguan,
warna tangkai atas daun merah, dan
warna tangkai bawah daun ungu.

Mariskha (2017)

3 UJ3 Warna daun pucuk hijau muda, warna
tangkai atas hijau kemerahan, dan warna
tangkai bawah daun hijau.

Balitkabi (2016)

4 Klenteng37 Warna daun pucuk hijau keunguan*,
warna tangkai atas dan bawah daun
merah.

Aldiansyah (2012)

5 Mulyo3 Warna daun pucuk hijau keunguan**,
warna tangkai atas daun hijau
kemerahan, dan warna tangkai bawah
daun hijau.

Hutapea (2015)

Keterangan:
* : Warna ungu dari deskriptor Fukuda et al. telah disesuaikan dengan warna

yang berasal dari deskriptor BB Biogen yaitu warna merah.
** : Warna hijau keunguan dari deskriptor Fukuda et al. telah disesuaikan dengan

warna yang berasal dari deskriptor BB Biogen yaitu warna coklat muda.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan lahan

Sebelum dilakukan pengolahan lahan, dilakukan pembersihan lahan dari gulma

terlebih dahulu. Selanjutnya, tanah pada lahan digemburkan dengan

menggunakan cangkul.



25

3.5.2 Penanaman

Kegiatan penanaman diawali dengan penanaman stek ubi kayu dengan panjang

berkisar antara 20-25 cm dan diameter berkisar antara 3-5 cm. Jarak tanam yang

digunakan yaitu 100 cm x 50 cm dengan menancapkan stek sedalam 1/3 dari

panjang bahan tanam ke dalam tanah dengan mata tunas menghadap ke atas.

3.5.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan pembersihan lahan terutama dari gulma-gulma

disekitar lahan ubi kayu.

3.5.4 Pengamatan

Evaluasi keragaman karakter dari tanaman ubi kayu ini dilakukan dengan

pengamatan secara langsung di lapangan.  Variabel yang diamati terdiri atas

karakter kualitatif dan kuantitatif.  Karakter kualitatif meliputi warna daun pucuk,

warna permukaan tangkai bagian atas dan bawah daun, sedangkan karakter

kuantitatif meliputi panjang lobus daun, lebar lobus daun, rasio panjang lebar

lobus, jumlah lobus daun, panjang tangkai daun,dan rendemen pati.  Pengamatan

mengacu pada Deskripsi Morfologi dan Agronomi Karakterisasi Ubi kayu yang

terdapat dalam Fukuda et al. (2010). Berikut variabel penelitian yang diamati

dengan beberapa parameter sebagai berikut (Fukuda et al.,2010) :

1.  Warna daun pucuk

Pengamatan dilakukan dengan cara melihat pada bagian warna daun pucuk,

lalu disesuaikan dengan empat bagian warna yang terdapat pada Gambar 4.
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a b c d

Gambar 4. Warna daun pucuk: (a)  Hijau muda; (b)  Hijau tua; (c)  Hijau
keunguan; dan (d)  Ungu.

2.  Warna permukaan tangkai atas daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna pada bagian permukaan tangkai

atas pada tanaman. Selanjutnya, disesuaikan dengan enam bagian warna yang

terdapat pada Gambar 5.

3.  Warna permukaan tangkai bawah daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna pada bagian permukaan tangkai

bawah pada tanaman, kemudian disesuaikan dengan enam bagian warna pada

Gambar 5.

a b           c                d e f

Gambar 5. Warna permukaan atas dan bawah tangkai daun: (a) Hijau
muda; (b)  Hijau; (c) Hijau kemerahan; (d) Merah kehijauan;
(e)  Merah; dan (f)  Ungu.
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4.  Jumlah lobus daun

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah lobus pada lima daun di

bagian tengah tanaman, kemudian diambil jumlah lobus yang paling sering

muncul pada lima daun tersebut dan disesuaikan dengan Gambar 6 berikut:

a b c d e

Gambar 6. Jumlah lobus daun:  (a)  Tiga; (b)  Lima; (c)  Tujuh;
(d) Sembilan; dan (e)  Sebelas lobus.

5.  Panjang lobus daun

Pengamatan dilakukan secara kuantitatif dengan mengambil dua daun dari

bagian tengah tanaman.  Pengukuran panjang lobus dimulai dari persimpangan

bagian tengah lobus sampai dengan bagian tengah ujung daun seperti pada

gambar 7 berikut:

Gambar 7. Pengukuran panjang lobus.
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6.  Lebar lobus daun

Pengamatan dilakukan dengan mengambil dua daun dari bagian tengah tanaman.

Selanjutnya, dilakukan pengukuran dengan dipilih pada tiga sisi daun di bagian

tengah lobus daun seperti pada gambar 8 berikut.

Gambar 8.  Pengukuran lebar lobus daun

7.  Rasio panjang dan lebar lobus daun

Data pengamatan rasio dari panjang dan lebar lobus ini diperoleh dari hasil

pembagian panjang dan lebar lobus dengan rumus sebagai berikut:

R= panjang/ lebar

8. Panjang tangkai daun

Pengamatan dilakukan secara kuantitatif dengan diambil satu daun pada bagian

sepertiga bagian tanaman. Panjang tangkai daun diukur dari bagian tengah

tulang daun sampai ujung tangkai.  Kegiatan pengukuran untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 9 berikut:

Gambar 9.  Pengukuran tangkai daun.
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9. Rendemen pati

Pengukuran rendemen pati dilakukan berdasarkan pada sampel sebanyak 47 klon

dari 141 tanaman ubi kayu yang dievaluasi keragamannya. Sampel ubi kayu

dikupas kulitnya, dicuci lalu ditimbang misal X gram. Ubi kayu tersebut

selanjutnya diparut di mesin parutan. Apabila ada sisa dari ubi yang diparut,

maka dijadikan sebagai “faktor koreksi” yaitu bobot kupasan dikurangi bahan

tidak terparut, misal Y gram. Pada hasil parutan tersebut ditambahkan air, lalu

dibilas sebanyak dua kali. Kemudian, wadah nampan ditimbang dan dicatat

bobotnya, misal: A gram. Hasil perasan ditampung dalam wadah nampan dan

diendapkan. Air yang bukan termasuk endapan dibuang dan dikeringkan dengan

cara di oven selama ±24 jam pada suhu oven 70°C. Wadah nampan dan acinya

kemudian ditimbang kembali, missal: B gram. Selajutnya dihitung dengan

menggunakan rumus persentase kadar rendemen pati (Balai Pengkajian Teknologi

Pertanian Lampung, 2008 dalam Sunyoto, 2013).  Rumus persentase rendemen

pati yaitu sebagai berikut: Berat aci (C) =  B-A, Rendemen pati = 100%,

dimana A: Berat wadah nampan; B: Berat wadah beserta aci; C: Berat aci; dan

Y: Bobot kupasan-bahan yang tidak terparut (faktor “x”).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Populasi ubi kayu F1 half-sib UJ5 yang ditanam di Bandar Lampung pada

semua karakter kualitatif meliputi warna pucuk dan, warna permukaan atas

tangkai daun dan warna permukaan bawah tangkai daun memiliki keragaman

yang luas.

2. Pada populasi F1 half-sib Cimanggu, UJ3, Klenteng37, dan Mulyo3

menghasilkan keturunan karakter kualitatif yang bervariasi luas dan sedang.

3. Pada karakter kuantitatif, populasi F1 half-sib UJ5, UJ3, Cimanggu,

Klenteng37 dan Mulyo 3 menghasilkan keturunan yang didominasi oleh

keragaman luas.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya, perlu dilengkapi kembali karakter yang diamati agar

dapat diketahui keragaman karakter kualitatif dan kuantitatif lainnya termasuk

bobot ubi yang berguna untuk proses seleksi pada tahap evaluasi klonal.
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